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Syafrin Liputo

Selain itu, 
pemerintah turut 

menstimulasi 
dan mendorong 

pertumbuhan 
ekonomi melalui 

penyediaan 
layanan 

transportasi yang 
efi sien, termasuk 

meningkatkan 
kualitas 

lingkungan hidup

BANGUN TIGA STASIUN MRT JAKARTA

DKI SIAP BEBASKAN 
LAHAN DI 3 LOKASI

Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) 
DKI Jakarta 
akan melakukan 
pengadaan 
tanah untuk 
pembangunan 
sarana dan 
prasarana jalur MRT 
Jakarta fase II Kota-
Ancol Barat. Hal ini 
sesuai Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 
2021 tentang 
Penyelenggaraan 
Pengadaan Tanah 
bagi Pembangunan 
untuk Kepentingan 
Umum.

Utara; dan Stasiun Ancol 
Barat, Kecamatan Pademan-
gan, Jakarta Utara

“Pelaksanaan pengada-
an tanah ini direncanakan 
pada tahun 2021 sampai 
dengan 2023. Sedangkan, 
untuk pembangunan fi siknya 
rencananya akan dilakukan 
pada tahun 2023 atau setelah 
pengadaan tanah selesai,” 
kata Syafrin di Jakarta, Sela-
sa (30/3/2021).

Menurutnya, penetapan 
pembelian tanah itu telah 
tercantum dalam Keputusan 
Gubernur Provinsi DKI Ja-
karta Nomor 92 tahun 2021 
tentang Penetapan Lokasi 
Pembangunan Jalur Mass 
Rapid Transit (MRT) Ko-
ridor Kota – Ancol Barat. 
Untuk pembiayaan atas pen-
gadaan tanah ini berasal dari 
APBD DKI Jakarta.

“Sementara itu, untuk 

penempatan prasarana 
Stasiun MRT disesuaikan 
dengan kondisi lapangan 
yang didukung kajian teknis 
dari PT MRT Jakarta,” ujar 
Syafrin.

Dia mengatakan, pen-
gembangan jalur MRT di-
buat karena bagian upaya 
untuk mengurai kemacetan 
di Ibu Kota. Syafrin menga-
jak masyarakat untuk beralih 
dari kendaraan pribadi ke 
transportasi publik seperti 
Transjakarta, MRT Jakarta 
dan LRT Jakarta atau trans-
portasi lain yang tergabung 
dalam Jaklingko.

“Selain itu, pemerin-
tah turut menstimulasi dan 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi melalui penyediaan 
layanan transportasi yang 
efisien, termasuk mening-
katkan kualitas lingkungan 
hidup,” ungkapnya.

Dia menilai, kehadiran 
MRT Jakarta mampu me-
numbuhkan budaya trans-
portasi baru bagi warga Ja-
karta, semakin banyak yang 
berpindah dari penggunaan 
kendaraan pribadi ke trans-
portasi publik. MRT Jakarta 
juga menjadi bagian dari 
integrasi antarmoda trans-
portasi di Jakarta melalui 
program Jak Lingko.

“Bepergian di Jakarta 
kini semakin terasa mudah 
dan nyaman,” ucapnya.

Berdasarkan data yang 
diperoleh, PT MRT Jakarta 
(Perseroda) tengah melan-
jutkan pembangunan jalur 
MRT fase 2 (utara-selatan), 
dari Bundaran HI Jakarta 
Pusat sampai Ancol, Jakarta 
Utara. Untuk total panjang 
pembangunan MRT Fase 
2 (A-B) mencapai 11,5 kilo-
meter.

Jakarta, HanTer - Kepala 
Dinas Perhubungan DKI 
Jakarta Syafrin Liputo men-
gatakan, rencana luas tanah 
yang dibutuhkan mencapai 
196.292 meter persegi. Loka-
si tanah itu, kata dia, terletak 
di tiga lokasi, yaitu Stasiun 
Mangga Dua, Kecamatan 
Sawah Besar, Jakarta Pusat; 
Stasiun Ancol Marina, Keca-
matan Pademangan, Jakarta 

Rinciannya paket A Bun-
daran Hotel Indonesia-Kota 
5,8 kilometer, dan paket B 
Kota-Ancol Barat sepanjang 
5,7 kilometer. Pembangunan 
Fase 2 (A-B) terdiri dari 11 
stasiun, yaitu tujuh stasiun 
bawah tanah (underground) 
untuk fase II A, dan empat 
stasiun underground dan 
layang (elevated) pada fase 
II B. 

 Sammy

Jakarta, HanTer -  Di-
rektorat Jenderal (Ditjen) 
Kependudukan dan Ca-
tatan Sipil (Dukcapil) Ke-
menterian Dalam Negeri 
(Kemendagri) terus fokus 
memperbaiki kinerja dan 
kualitas layanan. Untuk 
itu jajaran Dukcapil mela-
kukan transformasi yang 
sangat besar, mengikuti 
lompatan teknologi yang 
luar biasa setidaknya sela-
ma 10 tahun terakhir.

“Dukcapil kita harus 
menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi. 
Sebab harapan masyarakat 
akan pebaikan layanan ad-
ministrasi kependudukan 
juga selalu meningkat,” kata 
Dirjen Dukcapil Kemen-
dagri Zudan Arif Fakrulloh 
dalam arahannya saat Ra-
pat Koordinasi Nasional 
Kependudukan dan Penca-
tatan Sipil di Jakarta, Selasa 
(30/3/2021).

Zudan berpesan, apara-
tur tidak boleh berhenti di 
zona nyaman. Ia mengakui 
ada Dinas Dukcapil yang 
melompat sangat tinggi, 
namun ada yang sangat 
tertinggal. Ada kabupaten 
dengan penduduk yang 
sangat besar kinerjanya 
bagus sekali. Namun ada 
provinsi penduduknya kecil 
namun kinerja sangat biasa 
saja. Bagi yang seperti ini 
maka Kadisnya tidak boleh 
malu-malu bertanya den-
gan kadis yang lebih baik 
kinerjanya.

“Semua capaian kinerja 
di 34 provinsi dan 514 kabu-
paten/kota terus bergerak 
dan tidak boleh berhenti 
ada capaian kinerja yang 
sekarang,” paparnya.

Sementara dalam rang-
ka membenahi kualitas 
pelayanan administrasi 
kependudukan (Admin-

duk) secara nasional, Zudan 
mengaku pihaknya tengah 
menyiapkan inisiatif ino-
vasi sistem informasi ad-
ministrasi kependudukan 
(SIAK) online dan identitas 
digital.

“Tentang layanan SIAK 
online, akan kita terap-
kan tahun ini minimal 50 
kabupaten/kota menjadi 
pilot project. Dengan SIAK 
online, daerah tidak per-
lu repot membuat sistem 
online sendiri. Selain itu, 
layanannya juga menjadi 
24 jam, dan termonitor 
seluruhnya sehingga laya-
nan online kita bisa lebih 
optimal,” ujarnya.

Adapun mengenai ide-
nitas digital, dibentuk un-
tuk mengiringi dokumen 
penduduk berupa KTP-el 
yang sering kali hilang atau 
rusak. Dengan demikian, 
bila ada hambatan dalam 
penggantiannya, identitas 
digital ini bisa digunakan.

“Identitas digital ini 
bentuknya adalah QR Code 
yang berisi informasi iden-
titas penduduk dan dapat 
disimpan di berbagai pe-
rangkat. Ke depan, kita 
akan lebih mengutamakan 
identitas digital karena ti-
dak akan ada lagi masalah 
KTP-el hilang atau rusak 
sebab bisa disimpan di ber-
bagai perangkat, kecuali 
terdapat pemutakhiran dan 
perubahan elemen data,” 
jelasnya.

Sebagai tambahan in-
formasi, dua inisiatif ter-
sebut merupakan inisiatif 
nyata pemerintah untuk 
menyelesaikan berbagai 
persoalan kualitas layanan 
di lapangan. Pasalnya, Zu-
dan masih menemukan 
adanya lima masalah utama 
yang sering kali mencuat.

 Safari

Dirjen Dukcapil Minta 
Aparatnya Tidak Berhenti 
di Zona Nyaman


